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MOTTO 

 

Innasshalati wa nusuki wamahyaya wamamati lillahirabbil’alami.. 

Sesungguhnya shalatku, ibadahku, dan matiku hanyalah untuk allah 

Tuhan semesta alam... 

(QS. Al An’am:162) 

 

Fa innama’al’usri yusra, innama’al’usri yusra... 

Maka sesunggunya bersama kesulitan ada kemudahan, sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan... 

(QS. Al An’Insyirah:5-6) 

 

 

“Keberhasilan Hanya Ada Untuk Mereka Yang Mau Berusaha Dan Berdo’a 

Pada Sang Pencipta” 

 (Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Transportasi memiliki peran yang penting dan strategis dalam  pembangunan 

sehingga Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat 

terpenting,seperti pada Jalan Lintas Sumbawa Bima Desa Baka Jaya Kabupaten  

Dompu adalah jalan Nasional (Provinsi) yang menghubungkan antara kota dan  

kabupaten di pulau Sumbawa yang memiliki panjang  ±4000 meter dan lebar 

badan jalan 5.40 meter dan troktoar 2.50 meter  di tambah draiinase 1 meter . 

Penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Variabel dari penelitian ini yaitu kepuasan pengguna jalan dengan 

jumlah sampel sebanyak 100 responden. Dalam penelitian ini dilakukan 

pengumpulan data dengan cara melakukan survey sirkulasi, survey kepuasan 

pengguna jalan menggunakan kuisioner dan survey fasilitas. Metode pengolahan 

data yang digunakan yaitu mengetaui pola sirkulasi padajalan, menganalisis 

tingkat kepuasan pengguna dengan metode  importance performance analysis 

(IPA) dan menganalisis metode checklist berdasarkan UU RI No.38. Tahun 2004 

 Tingkat kepuasanpengguna jalan terhadap kualitas Jalan Lintas Sumbawa 

Bima Desa Baka Jaya Kabupaten Dompu dengan hasil rata-rata nilai tingkat 

kepuasan Ẍ = (3,02) dan menunjukan bahwa tingkat kepuasan terhadap kualitas 

pengguna jalan yang di dapat pada Jalan Lintas Sumbawa Bima Desa Baka Jaya 

Kabupaten Dompu berdasarkan 5 (lima) dimensi dianggap cukup puas. 

 

 

Kata Kunci :  Evaluasi Tingkat Kepuasan, Standar Pelayanan Importance 

Performance Analysis, Checklist. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Transportasi memiliki peran yang penting dan strategis dalam 

pembangunan. Oleh karena itu , dalam perencanaan  pengembangannya 

perlu di tata dalam satu kesatuan sistem yang terpadu.Akan tetapi banyak 

penggunaan ruas jalan yang tidak seharusnya digunakan seperti penggunaan 

lahan parkir di area jalan sehingga menimbulkan kemacetan pada jalan 

tersebut dan dampak yang dihasilkan oleh kemacetan bersifat negatif.  

Jalan raya merupakan salah satu prasarana transportasi darat 

terpenting, sehingga masyarakat selalu mengunakanya sebagai prasarana 

penghubung jarak yang baik karena medan yang digunakan sangat 

mempermudah pengguna sepeda motor dan mobil pada umumnya. Selain 

untuk menghubungkan suatu tempat ke tempat lain, jalan yang baik juga 

diharapkan dapat memberi rasa aman dan nyaman bagi pengemudi. 

Salah satu upaya untuk menyeimbangkan jaringan lalu lintas supaya 

arus lalu lintas menjadi optimal (Wardrop:1925) yaitu melalui penyebaran 

rute pada kawasan tertentu. menyusun keseimbangan jaringan lalu lintas 

yang terdiri dari dua prinsip yaitu: 

1. Setiap pengemudi dalam jaringan lalu lintas secara tidak kooperatif 

mencari ruteyang lebih menguntungkan dirinya sendiri (sesuai dengan 

kenyataan yang sering terjadi pada kondisi lalu lintas di sekitar kita). 

Pada keseimbangan ini tidak ada yang mendorong pengemudi untuk 

mengubah rute sehingga keadaan ini didefinisikan sebagai 

keseimbangan pengguna (UE – User Equilibrium). 

2. Prinsip kedua mengasumsikan adanya pusat pembuat keputusan yang 

menugaskan atau menunjukkan rute kepada pengemudi. Jika tujuan 

tercapai maka seluruh pengemudi secara bersama-sama 

mengoptimalkan pemanfaatan dari jaringan lalu lintas dan rata-rata 

waktu perjalanan menjadi minimum. Pernyataan ini didefinisikan 

sebagai sistem optimum (SO - System Optimum). 
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Pada dasarnya jalan akan mengalami penurunan fungsi strukturalnya 

sesuai dengan bertambahnya umur. Jalan-jalan raya saat ini mengalami 

kerusakan dalam waktu yang relatif sangat pendek (kerusakan dini) baik 

jalan yang baru dibangun maupun jalan yang baru diperbaiki (overlay). 

Judul penulisan skripsi ini yaitu “Evaluasi Tingkat Kepuasan Pengguna 

Jalan (Studi Kasus Jalan Lintas Sumbawa Desa Baka Jaya Kabupaten 

Dompu)”. Penulisan ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana tingkat 

kepuasan pengguna jalan, karena banyaknya perahlian fungsi jalan 

sebagaimana mestiya karena itu mengganggu dan membuat pengguna jalan 

tidak nyaman pada fungsi jalan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis 

merangkum rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kondisi sirkulasi Jalan study kasus Jalan.Lintas Sumbawa-

Bima Desa Baka Jaya Kabupaten. Dompu ? 

2. Bagaimana evaluasi tingkat kepuasaan pengguna jalan studi kasus 

Jalan. Lintas Sumbawa-Bima Desa Baka Jaya Kabupaten Dompu ? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan skripsi ini berdasarkan rumusan masalah di 

atas adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui kondisi sirkulasi pada jalan Jalan Lintas Sumbawa-Bima 

Desa Baka Jaya Kabupaten Dompu  

2. Mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada jalan Jalan Lintas 

Sumbawa-Bima Desa Baka Jaya Kabupaten Dompu  

 

1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah yang ditinjau dari penulisan skripsi ini adalah 

mengevaluasi tingkat kepuasan pengguna jalan yang kurang sehingga 
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membuat kesan tidak nyaman terhadap pengguna roda 2 dan roda 4. Agar 

penelitian ini tidak terlampau luas dan terarah maka penulisan skripsi ini 

dibatasi pokok-pokok pada permasalahan sebagai berikut : 

1. Kondisi operasional dari jalan yang menjadi objek dalam penelitian 

terletak pada kepuasan pengguna infrastruktur jalan khusus penumpang 

dan pengemudi roda 2 dan 4. 

2. Analisa data dengan menggunakan metode Importance Performance 

Analysis (IPA) untuk pengambilan sampel. 

3. Data pendukung menggunakan data yang diperoleh dari Kementrian 

Perhubungan Daerah Kabupaten Dompu dari tahun 2019 hingga 

sekarang.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan 

yang didapat dibangku kuliah terutama ilmu jalan. 

2. Bagi instansi, penelitian ini bermanfaat sebagai masukan bagi pengelola 

infrastruktur jalan lintas provinsi dan pemerintah Kabupaten Dompu 

untuk melakukan program ke depan khususnya dalam jalan. 

3. Bagi masyarakat, peneliti ini bermanfaat sebagai informasi yang 

berguna bagi pengetahuan Umum.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Jalan Perkotaan 

Pengertian jalan perkotaan daerah menurut Manual Kapasitas Jalan 

Indonesia (MKJI) 1997, merupakan segmen jalan yang mempunyai 

perkembangan secara permanen dan menerus sepanjang seluruh atau 

hampir seluruh jalan, minimum pada satu sisi jalan, apakah berupa 

perkembangan lahan atau bukan. Termasuk jalan di atau dekat pusat 

perkotaan dengan penduduk lebih dari 100.000, maupun jalan didaerah 

perkotaan dengan penduduk kurang dari 100.000 dengan perkembangan 

samping jalan yang permanen dan menerus Tipe jalan pada jalan perkotaan 

adalah sebagai berikut ini. 

1. Jalan dua lajur dua arah (2/2 UD ). 

2. Jalan empat lajur dua arah. 

a. Tak terbagi tanpa median  (4/2 UD). 

b. Terbagi dengan median  (4/2 D). 

3. Jalan enam lajur dua arah terbagi (6/2 D). 

4. Jalan satu arah (1-3/1). 

Jalan perkotaan dan jalan luar kota adalah jalan bersinyal yang 

menyediakan pelayanan lalu lintas sebagai fungsi utama, dan juga 

menyediakan akses untuk memindahkan barang sebagai fungsi pelengkap. 

 

2.2 Perilaku Lalu Lintas 

Perilaku lalu lintas menyatakan ukuran kuantitas yang menerangkan 

kondisi yang dinilai oleh pembina jalan.Perilaku lalu lintas pada ruas jalan 

meliputi kapasitas, waktu tempuh, dan kecepatan tempuh rata-rata Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI, 1997). 
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2.3 Kapasitas Jalan 

Kapasitas suatu ruas jalan dalam suatu sistem jalan adalah jumlah 

kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan yang cukup untuk 

melewati ruas jalan tersebut (dalam satu maupun dua arah) dalam periode 

waktu tertentu dan di bawah kondisi jalan dan lalu lintas yang umum. Untuk 

jalan dua lajur dua arah, kapasitas ditentukan untuk arus dua arah 

(kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan dengan banyak lajur, arus 

dipisahkan per arah dan kapasitas ditentukan per lajur. 

Kapasitas merupakan salah satu ukuran kinerja lalu lintas pada saat 

arus lalu lintas maksimum dapat dipertahankan (tetap) pada suatu bagian 

jalan pada kondisi tertentu (MKJI, 1997). Kapasitas didefinisikan sebagai 

penilaian pada orang atau kendaraan masih cukup layak untuk 

memindahkan sesuatu, atau keseragaman segmen jalan selama spesifikasi 

waktu dibawah lalu lintas dan jam sibuk. 

Lalu-lintas tergantung kepada kapasitas jalan, banyaknya lalu-lintas 

yang ingin bergerak, tetapi kalau kapasitas jalan tidak dapat menampung, 

maka lalu-lintas yang ada akan terhambat dan akan mengalir sesuai dengan 

kapasitas jaringan jalan maksimum. Kemacetan lalu lintas pada ruas jalan 

raya terjadi saat arus kendaraan lalu lintas meningkat seiring bertambahnya 

permintaan perjalanan pada suatu periode tertentu serta jumlah pemakai 

jalan melebihi dari kapasitas yang ada. 

 

2.4 Kualifikasi Pengurusan Izin Menggunakan Jalan  

Berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia 

Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pengaturan Lalu Lintas Dalam Keadaan 

Tertentu dan Penggunaan Jalan Selain Untuk Kegiatan Lalu Lintas, 

Penggunaan Jalan selain untuk Kegiatan Lalu Lintas adalah kegiatan yang 

menggunakan ruas jalan sebagian atau seluruhnya di luar fungsi utama dari 

jalan. Penggunaan jalan untuk acara resepsi pernikahan termasuk sebagai 

penggunaan jalan untuk kepentingan pribadi. Ini sesuai dengan ketentuan 

dalam Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 10 
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Tahun 2012 Tentang Pengaturan Lalu Lintas dalam Keadaan Tertentu dan 

Penggunaan Jalan Selain Untuk Kegiatan Lalu Lintas yang mengatakan 

bahwa penggunaan jalan yang bersifat pribadi antara lain untuk pesta 

perkawinan, kematian atau kegiatan lainnya. Jalan yang dapat digunakan 

untuk kepentingan pribadi ini adalah jalan kabupaten. 

 Jalan kota dan jalan desa. Izin penggunaan jalan ini akan diberikan 

oleh menteri yang bertanggung jawab di bidang lalu lintas dan angkutan 

jalan. Jika penggunaan jalan untuk kepentingan pribadi tersebut 

mengakibatkan penutupan jalan, maka penggunaan jalan dapat diizinkan 

apabila ada jalan yang memiliki kelas jalan yang sekurang-kurangnya sama 

dengan jalan yang ditutup. Pengalihan arus lalu lintas ke jalan tersebut 

harus dinyatakan dengan rambu lalu lintas sementara.  

Apabila penggunaan jalan selain untuk kepentingan lalu lintas sampai 

mengakibatkan penutupan jalan, kepolisian akan menempatkan petugas 

yang berwenang pada ruas jalan dimaksud untuk menjaga keselamatan dan 

kelancaran lalu lintas. Berdasarkan Pasal 17 Peraturan Kepala Kepolisian 

Negara Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pengaturan 

Lalu Lintas Dalam Keadaan Tertentu dan Penggunaan Jalan Selain Untuk 

Kegiatan Lalu Lintas, izin penggunaan tersebut akan diberikan oleh 

Kepolisian Negara Republik Indonesia. Cara memperoleh izin penggunaan 

jalan tersebut adalah dengan mengajukan permohonan secara tertulis 

kepada 

1. Kapolda setempat yang dalam pelaksanaannya dapat didelegasikan 

kepada Direktur Lalu Lintas, untuk kegiatan yang menggunakan Jalan 

Nasional dan Jalan Provinsi;  

2. Kapolres/ Kapolresta setempat, untuk kegiatan yang menggunakan 

jalan Kabupaten/ Kota;  

3. Kapolsek/ Kapolsekta untuk kegiatan yang menggunakan jalan desa. 

Permohonan tersebut diajukan paling lambat tiga (3) hari kerja sebelum 

waktu pelaksanaa 
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2.5 Kepuasan Pengguna Jalan 

1. Analisis Permasalahan Permasalahan yang terjadi dalam kemacetan 

lalulintas kurangnya pemahaman pengendara tentang tingkat kemacetan 

lalulintas pada setiap jalan yang mengakibatkan tingkat kemacetan 

semakin bertambah. Dibutuhkan informasi yang akurat bagi para 

pengendara untuk mecegah tingkat kemacetan lalulintas yang ada di 

Kecamatan Medan Kota dengan memberikan informasi menganai jalan 

alternatif bagi pengendara sepeda motor yang bisa diambil pada setiap 

kemacetan. Dalam permasalahan tersebut dibutuhkan sebuah alternatif 

untuk mengurangi tingkat kemacetan lalulintas yaitu dengan 

menentukan tingkat kemacetan yang ada disetiap jalan yang nantinya 

akan dapat memudahkan pengendara untuk mengetahui tingkat 

kemacetan yang terendah hingga tertinggi pada Kecamatan Medan 

daerah. 

2. Mengukur Kepuasan penggunaada empat metode yang bisa digunakan 

untuk mengukur kepuasan pengguna jasa jalan, yaitu: 

1) Sistem keluhan dan saran 

Penyedia yang memberikan kesempatan penuh bagi pengguna 

untuk menyampaikan pendapat atau bahkan keluhan merupakan 

penyedia yang baik. 

2) Survei kepuasan pengguna jalan 

Sesekali penyedia perlu melakukan survei kepuasan pengguna 

terhadap kualitas jalan pada daerah yang rawan terjadi kemacetan 

agar penyedia dapat mendapatkan bahan evaluasi untuk mendesain 

jalan baik dan bermutu untuk kedepan atau produk perusahaan 

tersebut.Survei ini dapat dilakukan dengan penyebaran kuesioner 

oleh karyawan perusahaan kepada para pelangga.Melalui survei 

tersebut, perusahaan dapat mengetahui kekurangan dan kelebihan 

kualitas jalan tersebut, sehingga perusahaan dapat melakukan 

perbaikan pada hal yang dianggap kurang oleh pengguna. 
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3) Keamanan pejalan 

Keamanan bagi diri sendiri merupakan prioritas utama bagi 

semua orang pada saat berpergian. Hal tersebut, yang membuat 

seseorang merasa nyaman pada saat berpergian seorang diri. 

Seseorang akan lebih merasa nyaman jika pada saat berjalan kaki di 

trotoar suasana terasa ramai dan fasilitas keamananya lebih terjaga 

seperti adanya penjaga keamanan. Berdasarkan pemetaan diagram 

kartesius Importance Performance Analysis (IPA). 

4) Evaluasi pemetaan 

Metode ini dilakukan penyediaPemetaan pada kuadran 

kartesius berdasarkan tingkat kepentingan suatu atribut berguna 

memberikan informasi kepada pihak instansi daerah. Dalam 

menentukan perbaikan suatu atribut yang akan menjadi prioritas 

utama serta atribut yang harus dipertahanan kinerjanya. 

 

2.6 Kinerja Jalan 

Kinerja jalan menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia yang 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Bina Marga tahun 1997 adalah suatu 

ukuran kuantitatif yang menerangkan tentang kondisi operasional jalan 

seperti kerapatan atau persen waktu tundaan. Kinerja jalan pada umumnya 

dinyatakan dalam kecepatan, waktu tempuh dan kebebasan bergerak. 

Unjuk kerja atau tingkat pelayanan jalan merupakan indikator yang 

menunjukan tingkat kualitas lalu lintas. Menurut (MKJI, 1997) dalam 

Fathoni, dan Buchori, 2004 tingkat pelayanan jalan (Level of service) 

dinyatakan sebagai berikut: 

1. Kondisi operasi yang berbeda yang terjadi pada lajur jalan ketika 

mampu menampung bermacam-macam volume lalu lintas. 

2. Ukuran kualitas dari pengaruh faktor aliran lalu lintas, kenyamanan 

pengemudi, waktu perjalanan, hambatan, kebebasan manuver dan 

secara tidak langsung biaya operasi dan kenyamanan. 
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Unjuk kerja lalu lintas pada ruas jalan perkotaan dapat ditentukan 

melalui nilai VC ratio atau perbandingan antara volume kendaraan yang 

melalui ruas  jalan tersebut pada rentang waktu tertentu dengan kapasitas 

ruas jalan tersebut yang tersedia untuk dapat dilalui kendaraaan pada 

rentang waktu tertentu. Semakin besar nilai perbandingan tersebut maka 

unjuk kerja pelayanan lalu lintas akan semakin buruk dan berpengaruh pada 

kecepatan operasional kendaraan yang merupakan bentuk fungsi dari 

besaran waktu tempuh kendaraan. Nilai VC ratio dapat dibuat interval untuk 

mengklasifikasikan tingkat pelayanan  ruas jalan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan kualitatif yang 

berbentuk angka-angka dan data kualitatif yang dinyatakan dalam kata-kata 

(sugiyono, 2017). Data kualitatif berguna untuk menyertai dan melengkapi 

gambaran yang diperoleh dari data kuantitatif. Alat ukur yang digunakan 

adalah kuisioner. Yang akan di bagikan pada  pengendara sepeda motor dan 

mobil yang menggunakan Jalan. Lintas Sumbawa Desa. Baka Jaya 

Kabupaten. Dompu 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

3.2.1 Waktu penelitian 

Waktu penelitian dilakukakan Tanggal 20 sampai dengan 27 

Desember 2019. 

 

3.2.2 Lokasi penelitan 

Pentingnya penjelasan mengenai gambaran umum lokasi penelitian 

dikarenakan lokasi penelitian memiliki aspek penting. adapun lokasi 

penelitian ini dilakukan di Jalan Lintas Sumbawa Bima Desa Baka Jaya 

Kabupaten Dompu bisa dilihat pada gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1  Lokasi penelitian 

(Sumber: Google Maps, 2020) 



 

64 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Metode observasi 

Metode observasi yaitu metode yang dilakukan dengan cara survey 

secara langsung di lapangan. Metode survey ada dua macama, yaitu : 

1. Pengumpulan data sekunder  

Dalam pengambilan data pendukung atau data sekunder 

dilakukan kerjasama dengan instansi-instansi terkait. Adapun data 

sekunder yang dibutuhkan dalam penyelesaian skripsi ini adalah data 

yang diperoleh dari Kementrian Perhubungan kabupaten dompu antara 

lain: 

a. Data jumlah volume lebar jalan dan volume panjang jalan. 

b. Data gambar keseluruhan jalan.  

2. Pengumpulan data primer 

Data primer diperoleh dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner 

ini di bagikan oleh surveyor kepada penumpang maupun pengemudi 

jalan untuk di isi dan di kembalikan setelah diisi. Tujuan ini 

memberikan gambaran secara umum terhadap tingkat pelayanan jalan. 

 

3.3.2 Metode kuesioner (questionnaires methods)  

Pada penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data dengan 

menggunakan kuisioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan kepada 

responden. Metode kuisioner digunakan untuk memperoleh data primer dari 

konsumen yang melewati jalur Jalan.Lintas Sumbawa-Bima Desa Baka 

Jaya Kabupaten Dompu. Dasar pertanyaan telah disusun untuk 

mendapatkan informasi yang diperlukan tentang dimensi serta atribut jalan 

yang akan diolah. Penyusunan kuisioner berdasarkan metode service 

quality, kuesioner terdiri dari beberapa pertanyaan yang dibagi dalam 

beberapa bagian, yaitu:  

1. Pertanyan yang mengenai identitikasi persepsi jalan, pertanyaan ini 

mengukur persepsi pengguna terhadap kualitas jalan yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang mewakili kelima variabel dalam kualitas 
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jalan penilaian dilakukan oleh responden dengan menggunakan skala 

Likert 1 sampai 5 untuk setiap pertanyaan.  

2. Pertanyaan yang mengukur tingkat kepentingan dari setiap variabel. 

Responden memberikan nilai sesuai dengan tingkat kepentingan setiap 

variabel sehingga didapatkan jumlah nilai keseluruhan dari masing-

masing variabel.  

 

3.3.3 Metode pengumpulan sampel  

Metode pengambilan sampel adalah memdapatkan sampel dengan 

jumlah relative kecil di bandingkan dengan jumlah populasi tetapi mampu 

mempresentasikan seluruh populasi tersebut. Untuk itu sangat penting 

menentukan cara yang tepat untuk menarik sampel yang dimaksud agar 

benar-benar mampu mempresentasikan seluruh kondisi seluruh populasi. 

Untuk mempelajari populasi di perlukan sampel yang diambil dari 

populasi yang bersangkutan. Adapun formula dalam menentukan ukuran 

sampel yang besar dan populasi. Adapun rumus untuk mengetahui jumlah 

sampel terdapat pada persamaan 3.1. 

 

  
 

      
 ................................................................................................... (Pers.3.1) 

Dengan : 

n  = jumlah sampel 

N  = jumlah populasi 

e  = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 

sampel yang dapat ditoleransi. Konstanta (0.1atau10%) 

berdasarkan rumus di atas. 

 

3.4 Survey  

Dalam melaksanakan survey, hal-hal yang perlu di perhatikan untuk 

kelencaran survey adalah : 
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1. Kebutuhan peralatan  

Alat-alat yang dibutuhkan dalam survey ini meliputi : 

a. Alat tulis 

b. Formulir atau kuisioner  

c. Papan alat tulis (clipboard)  

d. Alat pengukr waktu (jam tangan)  

e. Hp sebagai media documentasi 

2. Waktu survey 

Waktu pelaksanaan survey dari penelitian ini dilakukan dari tanggal 

20 sampai dengan 27 Desember 2019. Di lakukan Senin sampai dengan 

Minggu memenuhi jumlah  responden. 

3. Pelaksanaan survey  

Adapun cara melakukan survey adalah dengan metode sampel acak 

yang berciri bahwa setiap anggota populasi memiliki kesempatan sama 

untuk menjadi anggota sampel. Dimana aplikasinya yaitu dengan 

memberikan kuisoner kepada pengguna roda 2 dan roda 4 jalan untuk 

diisi dan dikembalikan selesai pengisian dan memenuhi ketentuan target 

populasi sampel.  

 

3.5 Metode Analisa Data  

3.5.1 Metode checklist  

Daftar checklist adalah daftar yang berisi pernyataan mengenai 

sesuatu yang sedang diamati. Data-data yang diperoleh dari daftar cek 

digunakan sebagai pertimbangan untuk menilai keadaan. 

checklist merupakan suatu laporan berbentuk daftar pertanyaan 

yang ditujukan kepada keadaan seseorang, suatu prosedur, atau objek 

lainnya. Daftar itu digunakan dalam observasi atau penilaian untuk 

mencatat beberapa kali kejadian itu muncul atau tidak muncul. dilakukan 

dengan membubuhi tanda chek (X) ditempat yang sudah disediakan. 

1. Analisis random purposive sampling 
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Analisis random purposive sampling atau yang disebut 

sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan 

didasarkan atas strata,random atau daerah tetapi didasarkan atas 

adanya tujuan tertentu.  

Klasifikasi pennentuan responden yaitu pegguna 

infrastruktur jalan Studi Kasus Jalan.Lintas Sumbawa Bima 

Desa.Baka Jaya Kabupaten Dompu khususnya orang dewasa yaitu 

laki-laki dan perempuan dengan usia ≤ 20 tahun, 21-30 tahun, 31-

50 tahun, dan 50 tahun keatas dengan tingkat pendidikan yang 

berbeda. 

 

3.5.2 Metode importance Performance Analysis (IPA)  

Metode importance Performance Analysis (IPA) pertama kali 

diperkenalkan oleh (James, 1997) digunakan untuk mengukur kepuasaan 

pengguna jasa (user) terhadap atribut-atribut infrastruktur guna 

meningkatkan suatu kualitas jalan. Metode tersebut dilakukan dengan 

menentukkan nilai tingkat kesesuaian dari penilaian tingkat kepuasaan 

dan kepentingan kedalam grafik yang searah dengan sumbu X dan Y 

yang disebut diagram kartesius. 

Homogen ialah suatu bahan atau sistemyang memiliki sifat sama 

di setiap titik, itu satu ragam tanpa satupun penyimpanan.maka untuk 

mengetahui rumusnya terdapat pada persamaan 3.2 sampai dengan 

persamaan 3.4 di bawah  ini : 

1. Tingkat Kesesuaian 

    
  

  
        ........................................................................ (pers. 3.2) 

Dengan : 

Tki  = Tingkat kesesuaian responden  

X  = Skor penilaian kualitas jalan (kepuasan)  

Y  = Skor penilaian kepentingan pengguna jalan 
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Ʃ  = Skor rata - rata kualitas penyediaan infrastruktur jalan 

(kepuasan)  

Ʃ  = Skor rata - rata tingkat kepentingan pengguna jalan  

 

 

2. Rata-rata 

 ̅  
  

 
  ........................................................................................ (pers. 3.3) 

 ̅  
  

 
  ........................................................................................ (pers. 3.4) 

Dengan : 

X = Skor Rata-rata tingkat kinerja 

Y = Skor rata-rata tingkat kepentingan 

N = Jumlah Responden 

Hasil penilaian dapat memberikan informasi tentang atribut-

atribut infranstruktur jalan yang mempengaruhi kepuasaan pengguna 

dengan melakukan prioritas perbaikan.Berikut penjelasan mengenai 

diagram kartesius keempat kuadran tersebut bisa dilihat pada Gambar 

3.2.  

 

 
Gambar 3.2 Diagram Kartesius 

(Sumber: Wijaya, 2011) 

 

Kuadran I Artinya pada atribut-atribut yang terletak pada 

kuadran I merupakan atribut yang sangat krusial dan segera harus 
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ditindak lanjuti. Kuadran II Atribut-atribut yang trletak pada kuadran 

ini cukup baik dan mampu untuk dipertahankan. Kuadran III Atribut-

atribut yang terletak padakuadran inimerupakan atribut yang tidak 

terlalu membutuhkan perhatian khusus. Kuadran IV Atribut-atribut 

yang terletak pada kuadran ini dianggap tidak terlalu penting sehingga 

pihak pemerintah perlu mengalokasikan sumber daya yang terkait 

denagn atribut tersebut kepada atribut-atribut lain yang mempunyai 

prioritas penanganan lebih tinggi. 

 

3.6 Uji Instrumen Pengumpulan Data  

3.6.1 Uji validitas 

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pertanyaan-

pertanyaan pada kuesioner yang harus di buang atau diganti karena 

dianggap tidak relevan, pengujiannya secara statistik, yang dapat 

dilakukan secara manual atau dukungan komputer, misalnya melalui 

bantuan paket komputer SPSS (Priyanto,2018). Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Dapat 

menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur tersebut valid dalam 

mengukur variabel yang diukur. Untuk mengukur validitas dapat 

dilakukan dengan melakukan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan 

total skor konstruk atau variabel. Sedangkan untuk mengetahui skor 

masing-masing item pertanyaan valid atau tidak, maka ditetapkan kriteria 

statistik sebagai berikut : 

1. Jika r hitung > r tabel dan bernilai positif, maka variabel tersebut 

valid. 

2. Jika r hitung < r tabel, maka variabel tersebut tidak valid.  

Rumus yang digunakan dalam Uji Validitas Data terdapat pada 

persamaan 3.5 sebagai berikut : 

    
 (   ) (     )

√       (  )  ((   ) 
 .............................................................. (3.5) 
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Dengan: 

Rxy = Koefisien korelasi 

N  =  Jumlah sampel 

Xi = Jawaban responden 

Y  = Total jawaban responden  

Dengan menggunakan alat bantu program Microsoft 

excel2013 dan program SPSS versi 22 (Statistic Product and 

Service Solutions) 

Jika anda mengumpulkan data yang berasal dari responden, 

misalnya dengan menggunakan skala Likert, hal pertama yang 

harus anda lakukan adalah menguji validitas dan reliabilitas data 

kuesioner tersebut. Instrumen dikatakan valid apabila mampu 

mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkap data 

variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas 

instrumen menunjukkan sampai sejauh mana data yang 

dikumpulkan tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel 

yang diteliti. Dalam survey uji validitas dilakukan dengan 

mengkorelasikan skor setiap item dengan total skor.Teknik korelasi 

yang digunakan adalah Pearson Product Moment, dimana 

instrumen dikatakan valid apabila nilai koefisien korelasinya (r) > r 

tabel. 

3. Input data asli dari kuesioner anda ke dalam worksheet SPSS, 

jangan lupa sertakan totalnya di bagian paling akhir. 

4. Kemudian pilih variabel view dan beri nama label masing-masing 

kolom. 

5. Pilih Analyze –Correlate – bivariate. 

6. Setelah itu akan muncul kotak dialog bivariate correlation, 

kemudian blok semua variabel beserta total dan pindahkan ke 

kolom variabel, lalu kemudian pada correlation coefficient pilih 

pearson, kemudian test of significant pilih 2-tailed –.OK. 

7. Setelah itu akan muncul output. 
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3.6.2 Uji reliabilitas  

Azwar, (2001) mengatakan bahwa reliabilitas merupakan 

penerjemahan dari kata reliability yang artinya keterpercayaan, 

keterandalan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran dapat 

dipercaya bila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 

kelompok subyek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama 

aspek yang diukur tidak berubah. Reliabilitas instrumen adalah hasil 

pengukuran yang dapat dipercaya.Reliabilitas instrumen diperlukan 

untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan pengukuran.Untuk 

mencapai hal tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan 

metode alpha Cronbach diukur berdasarkan skala alpha Cronbach 0 

sampai 1. Jika skala itu dikelompokan kedalam lima kelas dengan range 

yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat diinterprestasikan 

sebagai berikut : 

1. Nilai alpha Cronbach 0,00  sampai dengan 0,20, berarti kurang 

reliable 

2. Nilai alpha Cronbach 0,21 sampai dengan  0,40, berarti agak reliable 

3. Nilai alpha Cronbach 0,41sampai dengan  0,60, berani cukup reliable 

4. Nilai alpha Cronbach 0,61 sampai dengan  0,80, berarti reliable 

5. Nilai alpha Cronbach 0,81 sampai dengan 1,00, berarti sangat reliabel 

(Triton, 2005)  

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode alpha 

Cronbach untuk menentukan apakah setiap instrumen reliabel atau tidak. 

Pengukuran ini menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach 

Alpha > 0,60 (Nunnally, dalam Ghozali, 2006). Jadi nilai koefisien alpha 

> 0,60 merupkan indikator bahwa kuesioner tersebut neliabel (Ghozali, 

2006).  Rumus uji realibilitas data pada persamaan 3.6 sebagai berikut : 

r11
    

    
 ....................................................................................................... (3.6) 
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Dengan : 

r11 : nilai reabilitas 

rb : nilai koefisien korelasi  

Nilai koefisien reliabilitas yang baik adalah diatas 0,7 (cukup 

baik),diatas 0,8 (baik). 
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3.7 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah mulai dari 

mengidentifikasi masalah kemudian menemukan pokok permasalahan. 

Setelah itu dilanjutkan dengan melakukan servey lapangan dan 

mengumpulkan data, baik data Primer yaitu melalui formulir kuesioner 

dan responden pengguna jalan sert data sekunder melalui pengamatan 

kondisi jalan dan peraturan-peraturan yang berlaku. Kemudian data-data 

tersebut akan diolah kemudian dilakukan kegiatan analisis seperti pada 

gambar 3.3. 

 

 

Gambar 3.3 Bagan Alur Penelitian 

(Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 2020) 
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